BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Transportasi merupakan suatu sistem dan alat yang dapat memperlancar
hubungan dan pergerakan dari satu daerah ke daerah lainnya, baik daerah yang
maju maupun daerah yang terpencil sekalipun. Suatu pergerakan itu dapat
dilakukan dengan menggunakan kendaraan, baik itu kendaraan pribadi maupun
kendaraan umum, dimulai dari kendaraan roda dua, roda empat, atau bahkan
lebih. Adanya sistem transportasi yang teratur maka kegiatan pada ruang tersebut
akan semakin meningkat. Tanpa adanya transportasi, masyarakat sulit untuk
melakukan kegiatan jarak jauh oleh karena itu transportasi dibutuhkan.
Transportasi ini diartikan sebagai kegiatan yang melakukan pengangkutan atau
pemindahan muatan yang terdiri dari barang dan manusia dari satu tempat ke
tempat yang lainnya.

Menurut Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan, yakni “Transportasi merupakan sarana yang sangat penting dan
strategis dalam memperlancar roda perekonomian, memperkokoh persatuan dan
kesatuan serta mempengaruhi semua aspek kehidupan bangsa dan negara”.
Transportasi dapat memeratakan pembangunan dan memperkokoh persatuan
karena jarak tidak jadi hambatan karena adanya transportasi tersebut. Transportasi
dapat dikatakan sebagai alat yang dapat mempermudah kita dalam melakukan
aktivitas yang jaraknya tidak dekat.

Manusia merupakan makhluk dinamis yang senantiasa beraktivitas atau
bergerak dan berkembang. Kedinamisan tersebut dapat muncul karena adanya
suatu kebutuhan, baik itu kebutuhan material, kebutuhan sosial, dan rasa ingin

tahu dari manusia itu sendiri. Kebutuhan material ini berupa sandang, pangan, dan

Rizha Fauzi, 2014

Hubungan kondisi fasilitas terhadap pemanfaatan fasilitas terminal Rawabango Kabupaten
Cianjur

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



papan semakin beragam, oleh karena itu tidak semua kebutuhan dapat dipenuhi
oleh sendirinya, sehingga timbullah pergerakan suatu barang dan orang untuk
melakukan transaksi jual beli. Dalam pergerakan dan kegiatan penduduk
memerlukan sarana dan prasarana angkutan, dengan demikian peningkatan
pergerakan dan kegiatan penduduk berpengaruh terhadap kebutuhan angkutan.
Angkutan itu berupa angkutan pribadi maupun angkutan umum, yang dalam hal
ini salah satunya angkutan umum.

Menurut Adisasmita, S. A (2011:2), salah satu unsur yang merupakan
sarana dan prasarana transportasi yaitu The Terminal. The Terminal dapat
dikatakan sebagai terminal angkutan darat/pelabuhan laut/bandar yang dalam hal
ini merupakan tempat untuk melakukan kegiatan konsolidasi muatan yakni barang
maupun penumpang. Misalnya Pelabuhan Laut yang memiliki kata lain terminal
laut ini sebagai tempat dimana dilakukannya pertukaran antara transportasi darat
dan transportasi laut secara regular. Kemudian Bandar Udara (Bandara)
merupakan tempat yang melayani arus lalu lintas pesawat terbang dan arus lalu
lintas penumpang yang berangkat dan datang. Dan selanjutnya yang sering kita
dengar adalah terminal (terminal bus) ini merupakan satu tempat yang sering Kkita
jumpai pada setiap daerah dan banyak sekali jenis terminal angkutan umum pada
transportasi darat tersebut. Terminal dalam hal ini adalah tempat seseorang untuk
memulai dan mengakhiri suatu perjalanan yang jarak tempuh yang cukup lama
dan tidak bisa dijangkau dengan berjalan kaki. Seseorang tidak akan mampu
untuk melakukan kegiatan dengan jarak dan waktu tempuh yang lama, oleh
karena itu adanya angkutan umum sangat menunjang kegiatan yang membutuhkan
aksesibilitas yang tinggi dan jauh. Adanya terminal membuat seseorang mudah
untuk melakukan kegiatan atau aktivitas jarak jauh karena disitulah sebagai
tempat mengawali dan mengakhiri perjalanan atau naik-turunnya penumpang

yang menggunakan angkutan umum.
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Terminal merupakan salah satu komponen prasarana dalam transportasi.
Menurut sumber data yang diperoleh dari Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Cianjur Tahun 2007, terminal berfungsi sebagai titik tempat
masuk dan keluarnya penumpang dan barang dalam sistem angkutan. Terminal
dapat dibedakan menjadi dua, yakni terminal penumpang dan terminal barang.
Terminal penumpang adalah prasarana transportasi jalan untuk keperluan
menurunkan dan menaikkan penumpang, perpindahan intra dan atau antar moda
transportasi serta mengatur kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum.
Sedangkan terminal barang merupakan prasarana transportasi jalan untuk
keperluan membongkar dan memuat barang serta perpindahan intra dan atau antar
moda transportasi. Pada umumnya terminal penumpang dan terminal barang
dijadikan satu lokasi terminal karena untuk memudahkan bagi penumpang yang
bepergian dengan membawa barang bawaannya.

Dari sekian banyak kota dan kabupaten di provinsi Jawa Barat, Cianjur
merupakan salah satu kabupaten dengan letak yang cukup strategis karena
dilintasi antar jalur Jakarta-Bandung, Bogor-Bandung, dan Sukabumi-Bandung
yang diantaranya kota-kota tersebut sebagai kota yang sangat sering dikunjungi
oleh masyarakat Indonesia pada umumnya dan khususnya bagi masyarakat Jawa
Barat. Di kabupaten Cianjur ini memiliki beberapa terminal sebagai prasarana
untuk tercapainya kelancaran sistem transportasi yakni Terminal Rawabango dan
Terminal Pasir Hayam. Dan salah satu terminal yang akan menjadi penelitian saya
yaitu Terminal Rawabango. Terminal tersebut berada di Kecamatan Karangtengah
dan dibangun sejak tahun 1993 yang lalu. Terminal Rawabango ini termasuk
kedalam terminal tipe-B yakni melayani angkutan lokal (angkutan perkotaan dan
pedesaan) sampai angkutan regional (angkutan antar kota dalam provinsi).

Terminal Rawabango merupakan relokasi dari Terminal Cianjur Muka

sebelumnya. Terminal ini pada awalnya berada di pusat kota Cianjur. Relokasi
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Terminal Cianjur Muka ini dilakukan karena melihat terminal tersebut sudah tidak
efektif lagi untuk digunakan karena menimbulkan kemacetan lalu lintas ketika
memasuki pusat kota. Oleh karena itu Terminal Rawabango dibangun dengan
bertujuan untuk menggantikan Terminal Cianjur Muka ini supaya tidak lagi
menimbulkan kemacetan ketika memasuki pusat kota dan menghasilkan dampak
positif bagi perkembangan pembangunan di wilayah yang dekat terminal tersebut.

Menurut data yang diperoleh dari Dinas Perhubungan Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Cianjur Tahun 2013, ada beberapa jumlah armada
angkutan perkotaan dan angkutan pedesaan yang melintasi terminal Rawabango,
yakni sebagai berikut :

Tabel 1.1
Data Jumlah Angkutan Perkotaan yang Melintasi Terminal Rawabango
Kode ) Jarak Jumlah
No Lintasan Trayek
Trayek (km) Angkutan
1 01A Terminal Rawabango — JI. Raya Bandung — JI. AR. 13 145

Hakim — JI. Prof. Moch. Yamin — JI. Moch Ali —JI.
Siti Jenab — JI. Otista Il (Suge) — JI. Ir. H. Juanda —
JI. Dr. Muwardi (Bypass) — JI. Ariawiratanudatar —
Baros — JI. Gunteng — Terminal Rawabango

2 01B Terminal Rawabango — JI. Gunteng — JI. 13 143
Avriawiratanudatar — JI. Dr. Muwardi (Bypass) — JI.
Ir. H. Juanda (Selakopi) — JI. Otista Il (Suge) — JI.
Siti Jenab — JI. Moch Ali —JI. Prof. Moch Yamin —
JI. AR Hakim —JI. Raya Bandung — Terminal
Rawabango

3. 05A Terminal Rawabango — JI. Raya Bandung — Muka — 12,2 196
JI. Dr. Muwardi (Bypass) — JI. Ir. H. Juanda
(Selakopi) — JI. Otista Il (Suge) — JI. Siliwangi —JI.
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Adi Sucipta — JI. Amalia Rubini — JI. Prof. Moch
Yamin —JI. AR Hakim — JI. Raya Bandung —

Terminal Rawabango

4. 06A Terminal Rawabango — JI. Raya Bandung — JI. AR 8,6 71
Hakim — JI. Prof. Moch. Yamin — JI. Moch. Ali —
Popsi — JI. Prof. Moch Yamin=JI. Didi
Prawirakusumah — JI. Maleber — Bojong — Terminal

Rawabango.

5. 06B Terminal Rawabango — JI. Maleber — JI. Didi 9,8 57
Prawirakusumah — JI. Prof. Moch. Yamin — Jl.
Moch. Ali — Popsi — JI. Prof. Moch Yamin — JI. AR
Hakim — JI. Raya Bandung — Bojong — Terminal

Rawabango
6. - Cianjur (Terminal Rawabango) — Cikalong 17 118
8 - Cianjur (Terminal Rawabango) — Ciranjang 26 160
8. - Cianjur (Terminal Rawabango) — Jangari 16 112

JUMLAH 1002

Sumber : Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informasi Kab. Cianjur Tahun 2013
Berdasarkan dari Tabel 1.1 Data Jumlah Angkutan Perkotaan yang
Melintasi Terminal Rawabango menunjukkan bahwa angkutan perkotaan yang
melintasi terminal Rawabango yaitu berjumlah total sebanyak 1002 angkutan
yang terdiri dari 8 jenis angkutan yang pada setiap angkutannya memiliki jenis
lintasan yang berbeda-beda namun pada intinya semua angkutan tersebut
melintasi terminal Rawabango. Sebagian besar angkutan perkotaan tersebut
melayani angkutan dengan tujuan pusat kota — terminal Rawabango. Menurut
sebagian masyarakat berpendapat bahwa terminal yang bagus itu di dalamnya
terdapat fasilitas yang memadai jadi yang memiliki fasilitas yang cukup lengkap.
Pengertian dari fasilitas terminal itu sendiri adalah suatu alat-alat penunjang untuk
kenyamanan penumpang, penumpang, operator, dan pengelola terminal itu sendiri

dalam beraktivitas di suatu terminal. Menurut Undang-Undang Republik
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Indonesia No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Pasal 38
Ayat 2 menyebutkan bahwa fasilitas terminal itu terdiri dari (1) Fasilitas utama
yang meliputi jalur keberangkatan, jalur kedatangan, ruang tunggu penumpang,
tempat naik turun penumpang, tempat parkir kendaraan, papan informasi, kantor
pengendali terminal, dan loket, kemudian (2) fasilitas penunjang antara lain
meliputi fasilitas untuk penyandang cacat, fasilitas kesehatan, fasilitas umum,
fasilitas peribadatan, pos kesehatan, pos polisi, dan alat pemadam kebakaran.

Fasilitas yang terdapat di Terminal Rawabango ini diantaranya fasilitas
utama seperti areal pemberangkatan dan areal masuk kendaraan umum; bangunan
kantor terminal, ruang tunggu, tempat parkir kendaraan pengantar, rambu-rambu,
papan informasi, dan fasilitas penunjang seperti toilet, musholla, kios/kantin, dan
ruang informasi.

Terminal Rawabango ini memiliki fasilitas yang memadai untuk
menunjang aktivitas penumpang di terminal tersebut. Terminal ini seharusnya
menjadi pusat kegiatan perjalanan masyarakat Cianjur, namun pada kenyataannya
kondisi terminal tersebut masih sangat sepi dan tidak menunjukkan adanya
aktivitas penumpang di dalam terminal. Terminal ini berdiri sejak 20 tahun yang
lalu dan seharusnya saat ini menunjukkan aktivitas penumpang di dalam terminal
jika melihat dari umur terminal tersebut tetapi pada kenyataannya terminal
tersebut masih sepi penumpang.

Para penumpang lebih memilih untuk menunggu angkutan di luar terminal
Rawabango dibandingkan di dalam terminal. Hal tersebut menjadikan
operator/sopir angkutan tidak memberhentikan kendaraannya di dalam terminal
karena tidak adanya penumpang yang berada di dalam terminal dan menjadikan
kekosongan di dalam terminal.

Peraturan terminal pada umumnya mengharuskan penumpang dan

angkutan melakukan aktivitas naik-turun penumpang pada angkutan di dalam

Rizha Fauzi, 2014

Hubungan kondisi fasilitas terhadap pemanfaatan fasilitas terminal Rawabango Kabupaten
Cianjur

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



terminal. Namun pada kenyataannya hanya sebagian kecil angkutan perkotaan
yang memanfaatkan fasilitas terminal. Adapula pengemudi/sopir angkutan yang
menjadikan terminal tersebut hanya sebagai tempat beristirahat. Sopir angkutan
perkotaan lebih memilih untuk tidak masuk ke dalam terminal Rawabango namun
mangkal di perempatan bojong, depan kantor Dishubkominfo dan terminal liar
samping Pasar Ramayana Cianjur, seperti angkutan perkotaan Ciranjang — Cianjur
(Terminal Rawabango). Kemudian angkutan perkotaan seperti Jangari — Cianjur
(Terminal Rawabango) sebagian besar angkutan perkotaan tersebut tidak
melintasi terminal Rawabango melainkan melanjutkan perjalanan sampai pada
terminal liar depan Pasar Ramayana Cianjur padahal sebelumnya pemerintah
Kabupaten Cianjur membangun jalan tembusan menuju terminal Rawabango.

Hal yang serupa dilakukan oleh angkutan umum antar kota (bus), para
operator/sopir tidak memberhentikan angkutannya di dalam terminal Rawabango.
Sopir angkutan memilih untuk menurunkan penumpang di luar terminal dan
hanya melewati ke dalam terminal tanpa berhenti lalu melanjutkan perjalanannya
dan jika pada sore hari sopir tidak memasukan kendaraannya ke dalam terminal
melainkan menurunkan penumpang di terminal liar seperti di samping Pasar
Ramayana dan di depan kantor Dishubkominfo Kabupaten Cianjur.

Terminal Rawabango seharusnya merupakan sebuah tempat keramaian
yang di dalamnya terdapat aktivitas kendaraan umum yang melayani penumpang.
Selain itu pula terdapat petugas DLLAJ yang berharap dapat mentertibkan
kawasan di terminal namun pada kenyataannya tidak cukup berpengaruh. Sopir
angkutan tetap saja tidak mentaati peraturan yang menjadikan penumpang tidak
menggunakan fasilitas terminal dan tidak ada kesadaran juga dari penumpangnya
itu sendiri yang manjadikan tidak adanya aktivitas di dalam terminal Rawabango
tersebut. Hal tersebut menjadikan peran dan fungsi terminal Rawabango menjadi
tidak efektif.
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Berawal dari penjelasan tersebut di atas, saya dapat mengambil pangkal
dari permasalahan ini adalah tidak dimanfaatkannya Terminal Rawabango oleh
para penumpang sebagaimana fungsinya, sebagai tempat untuk naik-turunnya
penumpang antar moda angkutan. Oleh karena itu saya tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Hubungan Kondisi Fasilitas Terhadap Pemanfaatan

Fasilitas Terminal Rawabango Kabupaten Cianjur”

B. RUMUSAN MASALAH

Masalah merupakan penyimpangan dari apa yang seharusnya terjadi
namun tidak terjadi karena adanya faktor penghambat yang memungkinkan tidak
terjadi.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan dalam latar belakang
masalah, dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah dari apa yang terjadi
dilapangan, yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi terminal dan fasilitas yang ada di Terminal Rawabango?
2. Faktor apa yang mempengaruhi pengguna terminal dalam pemanfaatan

fasilitas Terminal Rawabango?

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini tergantung dari masalah penelitian yang timbul dari
kondisi yang ada pada objek penelitian tersebut. Tujuan dapat mengarahkan suatu
penelitian untuk mencapai target atau sasaran yang ingin dicapai oleh peneliti.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui kondisi terminal dan fasilitas yang ada di Terminal Rawabango.
2. Menganalisis faktor yang mempengaruhi pengguna terminal dalam

pemanfaatan fasilitas Terminal Rawabango.

D. MANFAAT PENELITIAN
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Manfaat merupakan suatu pengamalan terhadap orang lain karena berguna

bagi yang lain. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Sebagai bahan masukan kepada pemerintah sekitar agar dapat
mengoptimalkan fungsi terminal Rawabango di Kabupaten Cianjur.

Sebagai rekomendasi kepada pemerintah dalam perencanaan pembangunan di
Kabupaten Cianjur selanjutnya.

Sebagai bahan pengayaan pada pembelajaran geografi, khususnya pada sub
materi mobilitas penduduk, perencanaan wilayah, dan sebagainya.

Sebagai referensi bagi peneliti yang selanjutnya.

ANGGAPAN DASAR
Menurut Surakhmad yang dikutip oleh Arikunto, S. (2006:65),

mengemukakan bahwa “anggapan dasar atau postulat adalah sebuah titik tolak

penikiran yang kebenarannya dapat diterima penyidik dan karena bersifat

subyektif, maka setiap penelitian dapat merumuskan anggapan dasar yang
berbeda”.

Anggapan dasar yang penulis ungkapkan dalam landasan pemikiran yaitu

sebagai berikut :

1.

Kondisi fasilitas mempengaruhi mobilitas pengguna terminal dalam
memanfaatkan fasilitas Terminal Rawabango.

Faktor kedisiplinan mempengaruhi pengguna terminal dalam pemanfaatan
fasilitas Terminal Rawabango.

Faktor pengetahuan tentang fasilitas dan aturan mempengaruhi pengguna
terminal dalam pemanfaatan fasilitas Terminal Rawabango

Faktor tingkat pelayanan terminal terhadap pengguna terminal mempengaruhi

pemanfaatan fasilitas terminal Rawabango.
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5. Faktor ketersediaan trayek angkutan di terminal mempengaruhi pengguna

terminal dalam pemanfaatan fasilitas terminal Rawabango.

F. HIPOTESIS PENELITIAN

Menurut Nazir, M. (2003:151), menjelaskan bahwa hipotesis tidak lain

dari jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya harus

diuji secara empiris.

Sesuai dengan pendapat dari rumusan dan tujuan penelitian yang

kemudian akan di analisis menggunakan analisis statistik persentase dan analisis

statistik chi-kuadrat, maka dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis

sebagai berikut :

1. Ho (Hipotesis nol) yang menyatakan bahwa :

a.

Kondisi fasilitas terminal yang bagus dan memadai tidak akan
berpengaruh terhadap pemanfaatan fasilitas Terminal Rawabango.
Kedisiplinan pengguna terminal tidak akam mempengaruhi pemanfaatan
fasilitas Terminal Rawabango.

Pengetahuan pengguna terminal tentang fasilitas terminal tidak
mempengaruhi pemanfaatan fasilitas Terminal Rawabango.

Pengetahuan pengguna terminal tentang aturan terminal tidak
mempengaruhi pemanfaatan fasilitas Terminal Rawabango.

Tingkat pelayanan di terminal tidak mempengaruhi pemanfaatan fasilitas
Terminal Rawabango.

Ketersediaan trayek di Terminal Rawabango tidak akan mempengaruhi

pemanfaatan fasilitas Terminal Rawabango.

2. Ha (Hipotesis alternatif/kerja) yang menyatakan bahwa :
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Kondisi fasilitas terminal yang bagus dan memadai akan berpengaruh
terhadap pemanfaatan fasilitas Terminal Rawabango.

Kedisiplinan pengguna terminal akam mempengaruhi pemanfaatan
fasilitas Terminal Rawabango.

Pengetahuan pengguna terminal tentang fasilitas terminal mempengaruhi
pemanfaatan fasilitas Terminal Rawabango.

Pengetahuan pengguna terminal tentang aturan terminal mempengaruhi
pemanfaatan fasilitas Terminal Rawabango.

Tingkat pelayanan di terminal mempengaruhi pemanfaatan fasilitas
Terminal Rawabango.

Ketersediaan trayek di Terminal Rawabango akan mempengaruhi

pemanfaatan fasilitas Terminal Rawabango.
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